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ABSTRAK

Pendampingan Pastoral bagi Anak dengan
Orang Tua Beda Agama di GKJ Mergangsan Yogyakarta
Oleh: BERNARD RANDHY MANTING BALATAU (01072117)

Pendampingan pastoral merupakan sebuah dasar dalam gereja melalukan pelayanannya.

Pendampingan pastoral ini sendiri pada akhirnya harusjdapat menyentuh kebutuhan-
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan bangsa yang majemuk. Buku ensiklopedia suku bangsa, yang oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan Sensus Penduduk
2010, mengungkapkan jumlah suku bangsa yang ada di Indonesia secara keseluruhan
mencapai lebih dari 1.340 suku bangsa." Kemajemukan bangsa Indonesia juga nampak dari
beragamnya agama yang dianut oleh penduduk Indonesia. Pemerintah Indonesia hingga saat

ini telah dengan resmi mengakui enam agama yaitu Islam, Kxisten, Katolik, Hindu, Budha dan

Khong Hu Chu. Di luar enam agama resmi terse rintah menggolongkan dalam

kategori kepercayaan.

but menciptakan realitas multikultural,
hubungan pertemanan, pekerjaan dan
erbeda hidup berbaur dalam satu lingkungan

ini memang merupakan sesuatu yang sangat sulit

entah di sekolah ataupun di lingkungan tempat tinggal.

Demikian pula halnya dengan hubungan antara perempuan dan laki-laki. Di dalam
situasi yang demikian hubungan antara perempuan dan laki-laki sulit untuk dibatasi oleh
sekat-sekat yang eksklusif. Proses mengenal dan dikenal yang berbeda asal usul, berbeda
agama dan kepercayaan menjadi hal yang wajar. Hubungan akrab yang diawali dengan
persahabatan hingga sampai pada sebuah hubungan cinta bukan lagi sesuatu yang aneh dan
mengherankan. Hubungan cinta yang dijalani tersebut dapat bermuara pada sebuah ikatan
pernikahan. Dengan demikian potensi pernikahan beda agama (selanjutnya disebut PBA),
cenderung semakin besar. Secara khusus dengan menyebutkan konteks Islam dan Kristen di

! Akhsan Na’im dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, Dan Bahasa Sehari-hari
Penduduk Indonesia (Hasil Sensus Penduduk 2010), (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2011), h. 6.
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Indonesia yang selalu mengalami ketegangan, PBA menjadi salah satu sisi yang perlu
diperhatikan secara serius oleh pihak Kristen dan Islam.

Gereja-gereja di Indonesia diperhadapkan pada sebuah posisi untuk merespon realita
tersebut. Berdasarkan penelitian Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (selanjutnya disebut

PGI), ada beberapa sikap gereja dalam merespon PBA.?

1) Pada umumnya kedua mempelai dianjurkan/diusahakan supaya dapat dikawinkan di Kantor
Catatan Sipil, dengan masing-masing pihak tetap pada agamanya.

2) Pada umumnya gereha-gereja tidak memberkati perkawinan mereka. Ada yang mengadakan
kebaktian syukur tanda bahwa perkawinan itu diterima dalam persekutuan jemaat.

3) Ada gereja yang memberkati perkawinan campur beda agama ini, setelah salah satu pihak
yang bukan Kristen itu membuat pernyataan tertulis bahwa ia akan mengikuti agama Kristen.

4) Ada pula gereja yang bukan hanya tidak memberkati,malah@ilnenganggap perkawinan campur
beda agama itu sebagai pelanggaran terhadap hokum gefgja, dan karena itu dikenakan
tindakan disiplin gerejawi.

Berdasarkan sikap gereja di atas, secara u ja bisa digolongkan menjadi dua

14 — 7:1 sebagai dasar teologi reka. Dalam bagian ini Paulus menekankan
ingatkan mereka terhadap noda kekafiran.®

ah yang terdapat antara kebenaran dan kedurhakaan? Atau
bagaimanaki apat bersatu dengan gelap? Persamaan apakah yang terdapat antara
Kristus dan

percaya? Apakaf*h@Btingan bait Allah dengan berhala? (2 Korintus 6 : 14-16)

2 Fridolin Ukur, “Problematik Pelaksanaan Pernikahan di Indonesia dalam Pengamatan PGI” dalam Weinata Sairin
dan J. M. Pattiasina, Pelaksanaan Undang-undang Pernikahan dalam perspektif Kristen, (Jakarta: Gunung Mulia,
1996), h. 6.

*Ibid., h. 17.



Kedua, pihak yang memberikan ruang untuk PBA mendasarkan pemahamannya pada 1
Korintus 7: 12-16 sebagai dasar teologisnya. Di sini Paulus berbicara tentang pasangan yang

salah satu pihak belum percaya kepada Kristus.*

Karena suami yang tidak beriman dikuduskan oleh istrinya dan istrinya yang tidak beriman itu
dikuduskan oleh suaminya. (1 Korintus 7 : 14)

Sikap gereja yang pro — dalam arti memberikan ruang — dan yang menolak PBA
menegaskan adanya dua kutub gereja dalam merespon secara relevan terhadap realita yang
aktual tersebut. Masalah-masalah yang berkaitan dengan PBA sendiri pada umumnya belum
tertampung dalam Tata Gereja, meskipun di beberapa gereja sudah mulai mengambil langkah

praktis-etis untuk menyikapi realita tersebut.” Bagi gereja yéng menolak PBA, tentu tidak lagi

memikirkan sebuah pelayanan khusus bagi warga je ang ada di dalam status PBA.

Namun hal ini tidak berarti menutup kemungkinan u yang masih menolak PBA
untuk membuka dirinya terhadap realita tersebut.

lam

i memberikan ruang bagi PBA —
perlu berupaya secara maksimal di an dan merancang pelayanan pastoral
yang strategis dan relevan terhadap 3 A Pelayanan pastoral tersebut tetap mengacu
pada pemahaman bahwa pe upakan pemeliharaan Allah terhadap manusia

secara holistik — tubuh, jiwa — sebagai ekspresi dari penjagaan dan pemeliharaan

* Fridolin Ukur, “Prob rnikahan di Indonesia dalam Pengamatan PGI”, h. 17

® Gereja-gereja prote ia mengambil beragam posisi yang berbeda sehubungan dengan PBA. Sejumlah
gereja mengizinka deta-pendetanya untuk melakukan mengadakan PBA seperti Gereja Kristen Jawa (GKJ)
dan Gereja Kriste K1), Gereja-gereja lain hanya mengizinkan pernikahan Kristen di mana kedua

pihak yang ingin ikah_merupakan Kristen yang telah dibaptis. Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat
(GPIB), Greja Kristen JaWI Wetan (GKJW) dan Gereja Masehi Injili Minahasa (GMIM) mengambil posisi ini.
Ada juga gereja-gereja seperti Gereja Kristen Protestan Bali yang tidak memiliki sebuah kebijakan yang jelas,
entah itu mengizinkan atau melarang pernikahan tersebut.
Pada tahun 1975 Sinode GKI menyetujui sebuah prosedur yang harus diikuti sehubungan dengan PBA. Ketika
seorang anggota GKI dan orang lain dari agama yang berbeda ingin menikah, pihak non-Kristen diwajibkan untuk
melengkapi pernyataan bahwa mereka setuju untuk:
(i) dilakukan secara pernikahan Kristen
(if) tidak menghambat suami/istri untuk terus mengungkapkan iman Kristen mereka dan menghadiri ibadah
Kristen.

(iii) Tidak menentang anak-anak untuk dibaptis dan menerima pendidikan Kristen.
GKJ, seperti GKI, memiliki banyak anggotanya yang melakukan PBA dan hal ini telah mendorong GKJ untuk
memberikan pertimbangan serius terhadap masalah ini dan merumuskan sebuah kebijakan gereja atas PBA. Jika
salah satu dari pasangan bukan anggota jemaat gereja, dia diharuskan untuk setuju secara tertulis pada pernikahan
GKJ (dan diharapkan setuju untuk menikah hanya di GKJ). Pihak yang bukan anggota GKJ juga diharuskan
menuliskan bahwa dia akan mengizinkan suami/istri untuk terus menjadi anggota GKJ dan mereka akan
mengizinkan keluarga mereka menerima pendidikan Kristen dan bahwa anak-anak mereka diperbolehkan
menghadiri ibadah di gereja jika mereka ingin melakukannya. Helen Richmond, “Interreligious Marriages
between Muslims and Christians in Indonesia”, Gema Teologi: Jurnal Fakultas Theologia Vol. 33. No. 2. Oktober
2009, h. 64.

6 J. L. Ch. Abineno, Pedoman praktis untuk pelayanan pastoral, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), h. 1.
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Allah, Sang Gembala Agung yang tak kenal lelah dan penuh kasih. Cinta kasih dari Allah,
Sang Gembala Agung ini juga perlu diaktualisasikan oleh gereja di dalam pelayanan pastoral
melalui fungsi-fungsi pastoral. Fungsi-fungsi pastoral tersebut meliputi’:

a. Menyembuhkan, yaitu fungsi pastoral yang terarah untuk menolong sesama dalam
mengatasi derita fisik maupun luka batin sehingga kembali dan bertumbuh pada
kemanusiaannya yang utuh.

b. Menguatkan, menjadi upaya pastoral untuk membantu orang yang telah menderita dalam
menanggung dan mengatasi hal-hal yang sudah tidak mungkin diubah lagi. Upaya ini
merupakan aktualisasi sikap yang penuh dengan belas kasih.

c. Membimbing, membantu orang yang berada dalam kebingungan dalam mengambil

keputusan secara mandiri.

d. Memperbaiki hubungan, usaha memantapkan elasi antara manusia dengan
sesama; antara manusia dengan Tuhan.

e. Memelihara atau mengasuh®, fungsi ini ntuk memampukan orang untuk

mengembangkan potensi-potensi yanggliberikan@Allah Kepada mereka

Dalam konteks PBA, lima fuAgsi toral tersebut memang tidak selalu digunakan
yang strategis dan relevan sebagai upaya
eluarga PBA. Semuanya itu tergantung pada
artikulasi dan urgensi permasa ada di dalam pasangan dan keluarga PBA. Di dalam
tulisan ini, penyusun

keluarga PBA y

fokuskan pada artikulasi dan urgensi permasalahan di dalam
anak yang dilahirkan dan dibesarkan oleh orangtua yang
berbeda agam
Menurut “Alb ordon, anak yang lahir dan dibesarkan oleh orangtua yang menikah
secara beda agama mengalami permasalahan sebagai berikut:’
a. Perasaan bersalah
Dalam situasi PBA, anak diperhadapkan dengan pilihan untuk mengidentifikasi dirinya
dengan salah satu orang tuanya. Kondisi yang demikian bagi anak adalah menyenangkan
orang tua yang dipilihnya dan melukai orang tua yang tidak dipilihnya, sehingga

menimbulkan perasaan bersalah dalam diri anak.

"Hendri Wijayatsih, “Pendampingan dan Konseling Pastoral” dalam Gema Teologi: Jurnal Fakultas Theologia Vol.
35 (1/2. April/Oktober 2011)

® Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h. 54.

% Albert I. Gordon, Intermarriage: Interfaith, Interracial, Interethnic, (Boston: Beacon Press, 1967), h. 321.
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b. Perasaan tidak aman
Ketiadaan identitas yang jelas dalam diri anak yang dibesarkan dalam situasi PBA
membuat anak merasa sulit melihat kelompok atau pribadi yang mendukungnya sehingga

merasa tidak aman saat berjumpa dengan subyek lain.

c. Ketidakstabilan emosi
Dalam situasi PBA, rasa tidak aman yang dirasakan anak bisa mengarah pada
ketidakstabilan emosi. Anak cenderung cepat merasa curiga terhadap sikap dan perlakuan

orang kepadanya sehingga dapat menyebabkan perubahan sikap anak kepadanya.

Konteks penelitian penyusun, yaitu GKJ Mergangsan tergolong gereja yang

memberikan ruang bagi PBA. Gereja Mergangsan melakukan pelayanan pemberkatan kepada

pasangan beda agama yang ingin menikah. Pember ikahan pasangan yang berbeda

2. Rumusan Masalah

Pernika

belakang yang dua keluarga besar yang berbeda, dua kumpulan kualitas dan

nﬁdi‘:i pada dasarnya merupakan penyatuan dua subyek dengan latar
kemampuan yang*#€rbeda, dua karakter, kepribadian dan sifat yang berbeda. Demikian,
pernikahan merupakan sebuah pengolahan terhadap keberbedaan yang terdapat dalam diri
pasangan sehingga dapat melahirkan sikap saling menghargai dan meramunya menjadi
sebuah keluarga yang harmonis. Namun lain halnya dengan perbedaan agama sebagai sesuatu
yang sangat eksistensial dalam hidup manusia. Agama yang di dalamnya mengandung arahan
dan tujuan bagi seseorang dalam menjalani dan memaknai kehidupannya tentu akan
menimbulkan kesulitan tersendiri saat dipertemukan dengan agama lain. Pernikahan beda
agama, yang menyatukan dua agama dalam sebuah pernikahan, seringkali diibaratkan sebagai
sebuah kapal dengan dua nahkoda yang berbeda tujuan dan arah sehingga akan

membingungkan perjalanannya. Sekiranyapun pasangan Yyang berbeda agama telah



menentukan arah perjalanan dengan baik, lain halnya dengan yang dihadapi oleh anak yang
lahir di dalam pernikahan mereka.

Dengan keterbatasan dan kelebihan yang terdapat di dalam diri anak, bukanlah sesuatu
hal yang mudah baginya ketika harus berhadapan dengan dua agama yang berbeda dari orang
tuanya. Anak yang membutuhkan sebuah arahan yang jelas dalam menjalani hidupnya akan
menghadapi kebingungan identitas saat berhadapan dengan orang tua yang memberikan
kepadanya dua jalan yang berbeda. Hal ini akan menjadi lebih sulit bagi anak ketika orang tua
tidak memberikan pemahaman yang memadai kepada anak mengenai perbedaan yang mereka
miliki dan membiarkan anak menentukan sendiri agamanya tanpa pengarahan. Dunia sosial
anak usia 7-12 tahun yang sudah meluas dan menyangkut lingkungan di luar keluarga juga

memberikan pengaruh bagi anak dalam memahami dan mefibat orang tua dan perbedaan yang

ada. Lingkungan teman-teman, dapat membuat anak ak nyaman karena perbedaan

belakang agama ya
2. Apa dampak pg

3. Batasan Masalah
Dengan melihat latar belakang dan rumusan permasalahan yang sudah dipaparkan di
atas, penyusun akan membatasi permasalahan dalam beberapa batasan. Pertama, perbedaan
agama orang tua yang dipilih dalam penelitian adalah agama Islam dan Kristen. Agama Islam
dan Kristen dipilih karena keduanya mempunyai kuantitas penganut yang besar'* sehingga
memungkinkan pertemuan yang lebih sering dan menghasilkan kemungkinan Pernikahan

Beda Agama yang juga besar. Kedua, permasalahan juga akan dibatasi dalam lingkup GKJ

19yang dimaksud dengan pola pengasuh dalam tulisan ini adalah menyangkut pengajaran agama.

! Secara kuantitatif, Islam merupakan agama yang paling banyak dianut oleh penduduk Indonesia, yaitu sebanyak
87,18% atau 207,2 juta jiwa, kemudian pemeluk agama Kristen sebanyak 16,5 juta jiwa atau 6,96%. Akhsan
Na’im dan Hendry Syaputra, Kewarganegaraan, Suku Bangsa, Agama, Dan Bahasa Sehari-hari Penduduk
Indonesia, h. 10.



Mergangsan Yogyakarta. Yogyakarta yang merupakan melting pot atau wadah peleburan
berbagai identitas'® menyediakan iklim yang menyuburkan PBA. GKJ Mergangsan yang
berada di tengah-tengah iklim yang demikian dituntut untuk memberikan tanggapan mengenai

permasalahan yang menyangkut hal ini.

4. Tujuan Penulisan
Tujuan yang hendak dicapai melalui penulisan ini adalah:
a. Menggali pola pengasuhan, pengajaran dan penurunan agama yang sudah dilakukan oleh
orangtua dengan latar belakang beda agama kepada anak.
b. Menggali pergumulan yang dihadapi oleh anak berkaitan dengan pola pengasuhan,

pengajaran dan penurunan agama dari orang tua yang b

c. Memberikan usulan tentang upaya pendampinga

orang tua beda agama.

5. Judul
Berdasarkan pemaparan yanggtelah@e alkan di atas, penyusun akan membahas
permasalahan dengan judul:
PENDA AL BAGI ANAK DENGAN
ORANGTUA BEDA | GKJI MERGANGSAN YOGYAKARTA

6. Metode Penelj
Di dals

pengumpulan data

skripsi ini, metode penelitian yang akan digunakan adalah
I wawancara langsung dengan responden. Wawancara dilakukan
kepada (1) tiga pasang orang tua yang melakukan PBA untuk menggali pola pengasuhan yang
dilakukan selama ini. Masing-masing pasangan memiliki latar belakang yang berbeda, yaitu
PBA biasa, pernikahan kedua masing-masing orang tua dan pernikahan beda agama karena
hamil dan ditinggalkan pasangan. (2) Tiga orang anak yang berasal dari keluarga PBA untuk
menggali pergumulan yang terjadi dalam diri anak. Penyusun memilih anak dengan rentang
usia 7-12 tahun untuk menjadi narasumber dalam melakukan penelitian. Anak dalam usia ini,

menurut psikologi perkembangan kognitif Piaget, telah dapat berpikir secara logis dan telah

12 Nurnyamion Aini, “Fakta Empiris Nikah Beda Agama” dalam Ahmad Nurcholish, Memoar Cintaku: Pengalaman
Empiris Pernikahan Beda Agama, (Yogyakarta: LKkiS, 2004), h. 217.
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memiliki kualitas kausalitas."® Dengan kualitas ini, anak diharapkan dapat melihat kembali
perasaan-perasaannya dan penyebabnya berkaitan dengan perbedaan agama orangtua. (3)
Seorang pendeta di gereja setempat untuk menggali pelayanan yang telah dilakukan berkaitan
dengan PBA, terkhusus kepada anak.

Wawancara dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya, namun tetap terbuka pada pertanyaan spontan sebagai penggalian jawaban yang
lebih mendalam berdasarkan jawaban responden. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan
agar memperoleh informasi dan menggali dampak dari pola pengasuhan yang dilakukan orang
tua kepada anak. Metode lain yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah dengan
studi pustaka. Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai psikologi anak

dan pengasuhan anak.

Metode penulisan yang akan digunakan dala ini adalah deskriptif-analitis,

yaitu dengan menguraikan pokok-pokok pembahasan gan analisis dan tanggapan
penyusun berdasarkan data-data dan hasil te di lapangan, sehingga uraian yang

diberikan akan semakin jelas tentang sit ga

7. Sistematika Penulisan
Bab 1: Pendahuluan

Bab ini berisi uraian

en i latar belakang permasalahan, rumusan masalah,

an penulisan, metode yang dipakai untuk menyelesaikan
Sa rtasi a penulisannya.
c@a yang diasuh dalam PBA di Gereja dan Keluarga

sebagai tempat penyusun melakukan penelitian, serta hasil wawancara dengan

Bab 2: Keb

pendeta setempat, orang tua dalam PBA, dan anak yang diasuh dalam PBA. Dalam
bab ini juga akan dipaparkan temuan permasalahan yang dihadapi oleh anak yang
diasuh dalam PBA dan analisa terhadapnya.

3 Anak telah memiliki pengertian dua arah, yaitu suatu pemikiran yang dapat dikembalikan kepada awalnya lagi.
Misalnya, bila suatu benda A dikembangkan dengan cara tertentu menjadi benda B, dapat juga dibuat bahwa
benda B dengan cara tertentu kembali menjadi benda A. Paul Suparno, Teori Perkembangan Kognitif Piaget,
(Yogyakarta: Kanisius, 2001), h. 69.



Bab 3:

Bab 4:

Tinjauan Teologis dan Pendampingan Pastoral

Bab ini berisi tinjauan teologis terhadap anak yang diasuh dalam keluarga PBA dan
keberadaaannya dalam pelayanan jemaat yang kemudian dijadikan dasar dalam
melakukan pendampingan pastoral. Pada bab ini penyusun juga akan memaparkan
prinsip-prinsip dalam pendampingan pastoral, yaitu fungsi pendampingan pastoral
yang harus dijalankan dalam mendampingi permasalahan anak yang diasuh dalam
PBA dan diwujudkan dalam langkah-langkah pendampingan pastoral.

Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan atas seluruh penguraian di bab-bab sebelumnya, serta saran
penyusun kepada pihak-pihak yang terkait erat dengan pendampingan pastoral

kepada anak yang diasuh dalam keluarga PBA di GKJ Mergangsan, yaitu orang tua

dan gereja.
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